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ABSTRAK 

 

PERAN KELUARGA DALAM MEMPERTAHANKAN 

RUMAH TANGGA PASANGAN TUNAGRAHITA 

(Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara) 

 

Oleh: 

RIZA RESTIA 

 

 

Manusia terlahir secara sempurna, baik dari segi fisik maupun akal 

pikirannya, namun ada kalanya seseorang lahir dengan ketidaksempurnaan secara 

fisik dan itu bisa terjadi karena bawaan sejak lahir atau karena penyakit kronis 

bahkan disebabkan oleh kecelakaan. Dalam hal ini, ada perkawinan penyandang 

disabilitas. Lalu, bagaimana peran keluarga untuk membantu membentuk keluarga 

untuk mempertahankan pasangan suami-istri tunagrahita? Penyandang disabilitas 

di sini adalah sesama penyandang tunagrahita. Setiap manusia, tentunya 

mendambakan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Akan tetapi, 

bagaimana jika dalam sebuah keluarga terdapat pasangan suami-istri yang 

menyandang tunagrahita? Tentunya sulit dalam membangun keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keluarga dalam 

mempertahankan rumah tangga pasangan tunagrahita di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan peneliti 

merupakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan 

menggunakan metode berpikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran keluarga dalam 

mempertahankan rumah tangga pasangan tunagrahita, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah perlu 

adanya kerja sama yang baik antara suami dan istri serta peran keluarga yang 

sangat kuat peranannya (di sini adalah orang tua) dalam mewujudkannya. Ada 

tujuh macam peran keluarga, yaitu peran bilogis, peran edukatif, peran religius, 

peran produktif, peran sosialisasi, peran rekreatif, dan peran ekonomis. Dalam 

sebuah keluarga, orang tua adalah sosok terdekat yang mengayomi setiap invidu 

yang berada dalam keluarga itu sendiri. Hal ini bisa dimengerti, mengingat 

kondisi tunagrahita yang tidak memungkinkan untuk berinisiatif atau bahkan 

menyadari apa makna dari keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah itu 

sendiri. 
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Artinya: dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah. (Q.S. Adz-Dzariyaat: 49) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan 

dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan yang bukan mahram.
1
Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa hidup  

berpasang-pasangan, hidup berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk 

Allah, termasuk manusia.
2
 Sebagaimana firman-Nya: 

                   

Artinya: Segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat akan kebesaran Allah SWT. (QS. Adz- Zariyat: 49)
3
   

Dari makhluk yang di ciptakan oleh Allah SWT berpasang-pasangan 

inilah Allah menciptakan dari generasi kegenerasi berikutnya. Islam mengatur 

manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui jenjang perkawinan yang 

ketentuannya di rumuskan dalam wujud aturan-aturan yang disebut hukum 

perkawinan, dalam hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan umat, 

baik secara perorangan maupun sebagian dari anggota masyarakat, baik untuk 

hidup di dunia maupun di akhirat.
4
 

                                                 
1
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 9. 

2
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2003), 12 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 417 
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 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat., 472 
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Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan  

dalam Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin  

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
5
 Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam  

menjelaskan bahwa: “Perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau 

miitsaqan  ghalizhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.
6
 

Adapun yang menjadi tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi 

tuntutan naluri kemanusiaan dari segi perhubungan jenis, pergaulan, berkasih  

sayang dan untuk mendapatkan ketentraman. Hal ini adalah wajar, kerena 

suasana  yang demikian merupakan daya dukung untuk terwujudnya keluarga 

yang sakinah mawaddah warahmah. Sebagaimana dalam suarat Ar-Rum ayat 

21. 

                       

                    

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Ar-Ruum: 21)
7
 

 

                                                 
5
 Republik Indonesia, Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Lembaran 

Negara tahun 1974 No 1 Tambahan Lembaran Negara No. 5216. 
6
 Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam, Instruksi Presiden RI Nomor 1 tahun 

1991, 14 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 324 
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Untuk menghadirkan rumah tangga bahagia dan sejahtera, maka 

banyak hal yang semestinya dipenuhi, diantaranya adalah cinta yang tulus 

pada pasangan, keinginan untuk saling memahami antara suami isteri, sikap 

ikhlas dalam menerima kelemahan masing-masing, memberikan pendidikan 

yang baik kepada anak-anak.  

Setelah keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada di dalamnya 

memiliki tugas masing masing. Sebab keluarga menjadi salah satu lembaga 

pendidikan informal, orang tua adalah orang pertama yang mendidik  

anaknya, dan segala perlakuan dan kasih sayang yang diterima oleh anak, 

menjadi dasar pertumbuhan dari kepribadian sang anak. Oleh karena itu, 

manusia adalah makhluk Allah yang dikaruniai akal dan pikiran pada 

umumnya. Manusia terlahir secara sempurna baik dari segi fisik maupun akal 

pikirannya namun ada kalanya seseorang lahir dengan ketidaksempurnaan 

secara fisik dan itu bisa terjadi karena bawaan sejak lahir atau karena 

penyakit kronis bahkan disebabkan oleh kecelakaan. 

Sementara itu dalam konteks kebijakan, dalam undang-undang No. 8 

tahun 2016 tentang penyandang disabilitas pasal 1 merumuskan batasan 

penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan 

fisik, intelektual, mental dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang 

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan 

untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

berdasarkan kesamaan hak.
8
 

                                                 
8
 Undang-Undang Nomor 8 tahun 2016 tentang penyandang disabilitas pasal 1 ayat 1. 
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Dalam hal ini ada perkawinan penyandang disabilitas, bagaimana 

peran keluarga untuk membantu membentuk keluarga untuk mempertahankan 

pasangan suami istri tunagrahita. Penyandang disabilitas yang terdapat disini 

adalah sesama tunagrahita. Kita semua mendambakan keluarga yang sakinah 

mawaddah warrahmah. Akan tetapi bagaimana jika dalam sebuah keluarga 

terdapat  pasangan suami isteri yang tunagrahita, tentunya sulit dalam 

membangun keluarga sakinah mawaddah warahmah.  

Dalam hal memilih pasangan realitas yang terjadi sekarang seseorang 

dalam hal memilih pasangan menilai dengan memandang satu sama lain. Lalu 

bagaimana dengan pasangan tunagrahita yang tidak mampu menunjukkan 

emosionalnya karena mempunyai intelektual di bawah rata-rata. Karena 

komunikasi merupakan aktivitas manusia yang sangat penting. Kemudian 

untuk  membangun keluarga kewajiban isteri sebagai ibu rumah tangga, 

dalam hal ini mengurus rumah dan anak-anak, lalu bagaimana dengan sang 

isteri dengan keterbatasan yang  tidak cukup kemampuan berfikirnya dalam 

hal mengurus rumah dan anak-anak.  

Pada tanggal 29 Desember 2018 peneliti mewawancarai pasangan 

suami isteri penyandang tunagrahita. Mereka adalah  Bapak PS dan Ibu NR. 

Mereka telah dikaruniai seorang anak laki-laki yang bernama AS yang saat 

ini berusia 4tahun. Terjadinya pernikahan antara mereka karena dijodohkan 

oleh keluarga masing-masing. Disini bapak PS bekerja sebagai buruh tani. Itu 

pun jika ada orang yang menyuruh bekerja. Namun keluarga bapak PS tetap 

selalu bersyukur kepada Allah SWT yang selalu memberikan rezeki Nya. 
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Setiap hari makan dengan lauk seadanya, jika ada rezeki lebih terkadang 

memasak ikan atau lauk lainnya. Berbeda pendapat dan masalah lainnya juga 

sering muncul namun masalah tersebut mampu di atas dengan musyawarah 

dan dengan dibicarakan baik-baik.
9
 

Peneliti melakukan wawancara dengan pasangan suami isteri 

penyandang tunagrahita. Mereka adalah Bapak SY dan ibu SR. Pernikahan 

mereka terjadi karena dijodohkan oleh kedua orang tua masing-masing 

dengan tujuan setelah mereka menikah dapat menjaga satu sama lainnya. 

Pernikahan mereka telah dikaruniai seorang putri yang bernama KK yang 

berusia 8 Tahun. Kehidupan mereka sangat sederhana, bapak SY bekerja 

sebagai buruh bangunan dan ibu SR tidak bekerja, kesehariannya mengurus 

rumah tangga. Konflik dalam keluarga merekapun pernah terjadi, tetapi 

mereka mempunyai cara untuk menyelesaikannya dengan musyawarah 

keluarga.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap kedua pasangan suami 

isteri tunagrahita yaitu pasangan bapak PS dan ibu NR dengan pasangan 

bapak SY dan ibu SR, pada tanggal 29 Desember 2018 sekiranya pukul 13.30 

wib di kediaman bapak PS dan ibu NR. Dengan ini menyatakan bahwa 

pasangan ini masih bisa mempertahankan keluarganya dengan cukup baik 

hingga saat ini atas bantuan keluarga. Hal ini menjadi menarik mengingat 

bahwa dalam upaya membentuk keluarga sangat dibutuhkan kerja keras.  

                                                 
9
 Wawancara dengan bapak PS sebagai suami dari ibu NR di desa Raman Aji, tanggal 29 

desember 2018. 
10

 Wawancara dengan bapak SY sebagai suami dari ibu SR di desa Raman Aji, tanggal 29 

desember 2018. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

membahas permasalahan ini secara mendetail dalam suatu karya ilmiah 

berbentuk skripsi dengan judul: “PERAN KELUARGA DALAM 

MEMPERTAHANKAN RUMAH TANGGA PASANGAN TUNAGRAHITA 

(Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti deskripsikan di atas ada  

pokok masalah yang akan di jadikan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

Bagaimana peran keluarga dalam mempertahankan rumah tangga pasangan 

tunagrahita (Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara)?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka peneliti memiliki 

tujuan dan manfaat sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peran keluarga dalam mempertahankan rumah 

tangga pasangan tunagrahita (Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara)? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Memperkaya keilmuan dalam bidang hukum keluarga 

khususnya mengenai peran keluarga dalam mempertahankan rumah 

tangga pasangan tunagrahita. 

 



 

 

7 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemikiran ilmiah khususnya kepada peneliti dan kepada masyarakat 

Islam pada umumnya, yang berkaitan dengan peran keluarga dalam 

mempertahankan rumah tangga pasangan tunagrahita. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian sistematis mengenai hasil penelitian-

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terdapat beberapa 

penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

pembahasan topik penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian penelitian ini, 

peneliti memaparkan perkembangan beberapa karya ilmiah terkait dengan 

pembahasan peneliti, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Mucklis dengan judul “Peran 

Keluarga Terhadap Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa Krambilsawit, 

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta). Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Terdapat  persamaan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

mengkaji tentang peran keluarga. Adapun perbedaan dalam penelitian 

yang akan dilakukan adalah fokus membahas peran keluarga dalam 

mempertahankan rumah tangga pasangan tunagrahita sedangkan dalam 

penelitian ini membahas peran keluarga terhadap pernikahan dini.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Pebri Yanti Sijabat dengan judul 

“Dukungan Keluarga Terhadap Penyandang Cacat/Disabilitas Pada Suku 

Batak Toba” Departemen Antropologi Sosial Fakultas Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Sumatera Utara. Terdapat persamaan dalam penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji tentang penyandang 

disabilitas. Adapun perbedaannya dalam penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji cara 

memperlakukan anak disabilitas, faktor penyebab anak mengalami 

disabilitas dan pola pengasuhannya, sedangkan yang akan peneliti lakukan 

adalah mengkaji  peran keluarga dalam mempertahankan rumah tangga 

pasangan tunagrahita. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ekasari dengan judul “Peran Keluarga 

Dalam Membentuk Jiwa Keagamaan Anak Dalam Prespektif Pendidikan 

Islam” Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Terdapat persamaan dalam 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji tentang peran 

keluarga. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti fokus mengkaji tentang peran keluarga dalam mempertahankan 

rumah tangga pasangan tunagrahita. Sedangkan, dalam penelitian ini peran 

keluarga dalam membentuk jiwa keagamaan anak dalam perspektif 

pendidikan islam.  

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, dapat peneliti pahami bahwa 

masing-masing pembahasan sangat berkaitan dan ada beberapa persamaan 
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dengan penelitian yang  peneliti lakukan. Akan tetapi terlihat adanya perbedaan 

yang mendasar dalam penelitian ini maka peneliti akan lebih memfokuskan 

pada masalah peran keluarga dalam mempertahankan rumah tangga pasangan 

tunagrahita. 

Maka dalam hal ini peneliti akan mengkaji mengenai peran Keluarga 

Dalam Mempertahankan Pasangan  Tunagrahita Di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara. 

 

 

 

  



BAB II 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Peran Keluarga 

Peran dari keluarga adalah memenuhi kebutuhan anggota individu 

keluarga dan masyarakat yang lebih luas. Secara sosiologis, Djudju Sudjana, 

sebagaimana dikutip oleh Mufida mengemukakan tujuh macam peran 

keluarga, yaitu sebagai berikut:
1
 

1. Peran Biologis 

Perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memperoleh 

keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai 

makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi biologis inilah yang 

membedakan perkawinan manusia dengan binatang, sebab fungsi ini 

diatur dalam suatu norma perkawinan yang diakui bersama.  

2. Peran Edukatif  

Keluarga merupakain tempat pendidikan bagi semua anggotanya 

dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa 

anak menuju kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, 

efektif maupun skill, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek mental 

spiritual, moral, intelektual, dan profesional.  

Peran edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia 

dalam memelihara dan mengembangkan potensi akalnya. Pendidikan 

                                                 
1
 Mufida Ch, Psikologi Keluarga Sakinah Berwawasan Gender, (Malang : UIN Press, 

2008), 42. 
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keluarga sekarang ini pada umumnya telah mengikuti pola keluarga 

demokratis dimana tidak dapat dipilih-pilih siapa belajar kepada siapa. 

Peningkatan pendidikan generasi penerus berdampak pada pergeseran 

relasi dan peran-peran anggota keluarga. Karena itu bisa terjadi suami 

belajar kepada istri, bapak atau ibu belajar kepada anaknya. Namun 

teladan baik dan tugas-tugas pendidikan dalam keluarga tetap menjadi 

tanggung jawab kedua orang tua.
2
  

3. Peran Relegius  

Keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama 

melalui pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga tercipta iklim keagamaan di dalamnya. Dengan demikian 

keluarga merupakan awal mula seseorang mengenal siapa dirinya dan 

siapa Tuhannya. Penanaman akidah yang benar, pembiasaan ibadah 

dengan disiplin, dan pembentukan kepribadian sebagai seorang yang 

beriman sangat penting dalam mewarnai terwujudnya masyarakat 

religius.
3
 

4. Peran Produktif 

 Keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal 

maupun eksternal untuk menangkal segala pengaruh negatife yang ada 

didalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam kaitannya dengan 

keragaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan 

kepentingan, dapat menjadi pemicu lahirnya konflik bahkan juga 

                                                 
2
 Ibid  

3
 Ibid., 43 
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kekerasan. Kekerasan dalam keluarga biasanya tidak mudak dikenali 

karena berada diwilayah privat, dan terdapat hambatan psikisdan social 

maupun norma budaya dan agama untuk diungkapkan secara publik. 

Adapun gangguan eksternal keluarga biasanya lebih mudah dikenali oleh 

masyarakat karena berada pada wilayah publik. 

5. Peran Sosialisasi 

Peran sosialisasi berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi 

anggota masyarakat yang baik, mampu memegang norma-norma 

kehidupan secara universal baik interelasi dalam keluarga itu sendiri 

maupun dalam mensikapi masyarakat yang pluralistik lintas suku, bangsa, 

ras, golongan, agama, budaya, bahasa, maupun jenis kelaminnya. Fungsi 

sosialisasi ini diharapkan agar anggota keluarga dapat memposisikan diri 

susuai dengan status dan struksur keluarga. Misalnya dalam konteks 

masyarakat Indonesia selalu memperhatikan bagaimana anggota keluarga 

satu memanggil dan menempatkan anggota keluarga lainnya agar posisi 

nasab tetap terjaga.
4
 

6. Peran Rekreatif 

Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan 

dan melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. 

Fungsi rekreatif ini dapat menunjukkan suasana keluarga yang 

menyenangkan, saling menghornati, menghargai dan menghibur masing-

masing anggota keluarga sehingga tercipta hubungan harmonis, damai, 

                                                 
4
 Ibid., 43-44 



 

 

13 

kasih sayang dan setiap anggota keluarga merasa rumahku adalah 

surgaku. 

7. Peran Ekonomis 

Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki 

aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran, 

pengelolaan dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan 

dengan baik, mendistribusikan secara adil dan proporsional, serta dapat 

mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta bendanya secara sosial 

maupun moral.
5
 

Ditinjau dari ketujuh peran keluarga tersebut, maka jelaslah bahwa 

keluarga memiliki peran yang vital dalam pembentukan individu. Oleh karena 

itu keseluruhan peran tersebut harus terus menerus dipelihara. Jika salah satu 

dari peran-peran tersebut tidak berjalan, maka akan terjadi ketidakharmonisan 

dalam sistem keteraturan dalam keluarga. 

 

B. Teori Sosiologi 

Teori merupakan bentuk tertinggi dari pengetahuan. Karena tidak 

semua para ahli pandai membuat dan menghasilkan teori-teori baru. Di 

sinilah mengapa orang yang berhasil membuat teori sangat dihargai, karena 

teori merupakan tujuan utama dari ilmu pengetahuan pada umumnya.
6
 

Hal paling penting yang sama-sama dimiliki oleh para teoritikus 

adalah bahwa mereka tidak semata-mata melukiskan kehidupan sosial atau 

                                                 
5
 Ibid., 44 

6
 Ahmad Mukhlishin & Aan Suhendri, “Aplikasi Teori Sosiologi dalam Pengembangan 

Masyarakat Islam”, Volume 2, No.2, Desember 2017, 212 
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menceritakan sejarah perkembangan sosial demi kehidupan sosial, atau 

menceritakan sejarah perkembangan sosial itu sendriri. Mereka lebih 

berusaha membantu kita untuk melihat masyarakat manusia dengan cara 

tertentu sehingga apa yang kita peroleh dengan membaca karya-karya mereka 

tidak hanya lebih banyak informasi mengenai kehidupan sosial, melainkan 

sesuatu yang jauh lebih penting lagi, yaitu sebuah pemahaman yang lebih 

baik mengenai hakikat hubungan-hubungan sosial manusia. 

Secara sederhana sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang 

menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, 

lapisan, serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berhubungan. Dengan 

ilmu ini suatu fenomena dapat dianalisa dengan menghadirkan faktor-faktor 

yang mendorong terjadinya hubungan tersebut, mobilitas sosial serta 

keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut, saat ini 

teori-teori sosiologi dapat juga dijadikan sebagai salah satu pendekatan untuk 

memahami agama. 

Hal demikian dapat dimengerti, karena banyaknya bidang kajian 

agama yang baru dapat dipahami secara proporsional dan lengkap apabila 

menggunakan jasa dan bantuan sosiologi. Tanpa ilmu sosial 

peristiwaperistiwa tersebut sulit dijelaskan dan sulit pula dipahami 

maksudnya. Disinilah letaknya sosiologi sebagai salah satu alat dalam 

memahami ajaran agama.
7
 

                                                 
7
 Ibid 
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Dari berbagai teori sosiologi, ada empat teori yang paling dikenal, 

yaitu teori queer (aneh), teori kritis tentang ras dan rasisme, teori aktor 

network, dan teori praktik. Keempat teori dimaksud secara ringkas sebagai 

berikut:
8
 

1. Teori Queer 

Dalam kamus, “queer” berarti aneh, kacau, abnormal, dan tidak 

disukai. Dengan demikian, Teori Queer berkenaan dengan relasi-relasi 

yang aneh atau yang tidak biasa. Jika “relasi sosial” merupakan objek 

pokok dalam sosiologi, maka ia hanya membicarakan relasi-relasi yang 

normal; atau tepatnya, relasi-relasi manusia normal. Sebagian ahli tidak 

merasa cukup dengan teori-teori yang telah ada tentang relasi sosial yang 

normal ini. Mereka merasa perlu menciptakan teori khusus berkenaan 

dengan manusia-manusia yang “tidak biasa” tersebut.  

Dalam teori queer, ingin diungkapkan bagaimana bentuk relasi 

yang paling otentik dan juga radikal. Bagaimana seorang lesbian dan 

seorang gay berhubungan sesamanya merupakan objek dalam teori ini. 

Sangat menarik mempelajari relasi seperti apa yang terjadi ketika seorang 

lesbian berelasi dengan sesamanya, dengan seorang gay, dan seterusnya. 

Namun kemudian, teori ini mencoba menyumbang pada teori sosiologi 

pada umumnya, dengan salah satunya mengusung konsep pluralisme 

misalnya. Mungkin maksudnya adalah melalui pelajaran dari relasi-relasi 

yang sumbang ini ingin menyumbangkan pengetahuan betapa ada relasi-

                                                 
8
 Ahmad Mukhlishin & Aan Suhendri, “Aplikasi Teori Sosiologi dalam Pengembangan 

Masyarakat Islam”, Volume 2, No.2, Desember 2017, 212-218 
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relasi yang khas, yang mungkin dapat memperkaya bahkan “teoritisi 

normal” untuk memperkaya teori-teori mereka.  

Teori queer berakar dari materi bahwa identitas tidak bersifat tetap 

dan stabil. Identitas bersifat historis dan dikonstruksi secara sosial. Dalam 

konteks teori, teori ini dapat digolongkan sebagai sesuatu yang anti 

identitas. Ia bisa dimaknai sebagai sesuatu yang tidak normal atau aneh. 

Dalam teori ini terdapat tiga makna intelektual dan politik, meskipun sulit 

membuat batasan-batasannya.  

Arlene Stein dan Ken Plummer mencatat ada empat tiang atau 

penanda dari teori queer ini, yaitu:  

a. melakukan konseptualisasi seksualitas yang mempelajari kekuasaan 

seksual dalam berbagai level kehidupan sosial, dan membicarakan 

bagaimana relasi power seksual berlangsung.  

b. problem seksual dan kategori gender dan identitas secara umum.  

c. menolak strategi hak-hak sipil. Sebagai contoh, klaim politik berbasis 

identitas misalnya mengangkat gerakan hak-hak kaum lesbian.  

d. keinginan untuk menjadikan seksualitas sebagai analisis untuk setiap 

bidang yang diteliti, misalnya festival musik, kultur pop, gerakan 

sosial, dan lain-lain.
9
 

Teori queer mempelajari gay dan lesbian, dimana homoseksual 

diposisikan sebagai subjek. Disinilah stand point teori queer. Karena 

posisinya inilah, maka ada yang menyebut bahwa ini bukan institusi 

                                                 
9
 Ibid., 214 
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pengetahuan, tapi semata hanya proses dekonstruksi. Teori ini lahir 

sebagai hasil dari pengaruh arkeologi pengetahuan dan genealogi 

kekuasaan pada akhir 1980-an sampai dengan sepanjang 1990-an. Teori 

ini tidak hanya menyangkut sisi gender tetapi juga seks. Ia mengkaji 

kombinasi dari berbagai kemungkinan dari tampilan gender serta tentang 

proses yang berfokus pada gerakan yang melampaui ide, ekspresi, 

hubungan, tempat dan keinginan yang menginovasi berbagai perbedaan 

cara penjelmaan di dunia sosial.  

Model queer ini dijadikan kerangka kerja dalam mempelajari isu-

isu gender, seksualitas dan bahkan politik identitas. Dalam Ritzer 

disebutkan, kritik terhadap teori queer adalah bahwa ia tidak berbentuk 

sebagai politik inklusi dan menolak karakter tunggal tentang identitas 

seperti ras, kelas, atau peran seks dalam aksi politik. Di sisi lain, ada 

sebagian ahlinya yang berusaha agar teori ini menjadi lebih sensitif secara 

sosial. Adam Isaiah Green menyebut bahwa ada dua tegangan terhadap 

teori queer yakni dekonstruksionisme radikal dan subversi radikal.
10

  

2. Toeri Kritis tentang Ras dan Rasisme (CTRR)  

Perkembangan teori ras dan rasisme akhir-akhir ini semakin 

memposisikan diri berada di belakang teori feminis. Teori ras kritis 

awalnya merupakan hasil dari gerakan hak–hak sipil. Pada era 1960-an ia 

berupaya melahirkan teori baru tentang ras, yang akarnya dari banyak 

sumber termasuk Marx, postrukturalisme, teori feminis, dan konstruksi Du 

                                                 
10

 Ibid., 215 
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Bois. Secara sederhana, ”ras” adalah pengelompokkan manusia atas 

keturunan dan ciri-ciri fisik. Sementara, ”rasisme” adalah gagasan yang 

menyatakan bahwa ada hubungan langsung antara nilai-nilai, perilaku dan 

sikap kelompok tertentu, sesuai dengan garis keturunan dan ciri fisik-

fisiknya. Lain lagi, secara konseptual, rasialisme adalah suatu penekanan 

pada ras atau pertimbangan rasial dalam berbagai pemikiran.  

Dari sisi akademis, istilah rasialisme digunakan untuk menekankan 

perbedaan sosial dan budaya antar ras. Walaupun istilah ini kadang 

digunakan sebagai kontras dari rasisme, istilah ini dapat juga digunakan 

sebagai sinonim rasisme. Jika rasisme merujuk pada sifat individu dan 

diskriminasi institusional, rasialisme biasanya merujuk pada suatu gerakan 

sosial atau politik yang mendukung teori rasisme. Pendukung rasialisme 

menyatakan bahwa rasisme melambangkan supremasi rasial dan 

karenanya memiliki maksud tidak baik, sedangkan rasialisme 

menunjukkan suatu ketertarikan kuat pada isu-isu ras tanpa konotasi-

konotasi tadi. Kalangan rasialis menyatakan bahwa fokus mereka adalah 

pada kebanggaan ras, identitas politik, atau segregasi rasial. Pada intinya, 

mereka menentang segala bentuk rasisme.
11

  

Dasar-dasar teori ras kritis di antaranya berakar dari fakta eksisnya 

rasisme di tengah masyarakat, dimana kaum kulit putih memperoleh 

keuntungan ekonomi dari kondisi ini. Ras bukanlah sesuatu yang objektif 

namun merupakan sesuatu yang dikonstrusi secara sosial. Dalam 

                                                 
11

 Ibid., 215-216 
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masyarakat yang rasis hadir kelompok dominan yang memiliki power 

lebih kuat atas kelompok yang lemah. Sebagaimana teori feminis, teori ras 

juga bersifat interseksionalitas dan anti esensialisme, dimana mereka 

menolak relaitas tunggal. Pada akhirnya, tujuannya adalah untuk 

mengeliminasi tekanan rasial itu sendiri. Teori kritis tentang ras dan 

rasisme masih sedang dikembangkan saat ini. Dapat dikatakan bahwa teori 

terebut mungkin dapat dikatakan belum terbentuk, namun akan semakin 

mengkristal di tahun-tahun depan.
12

  

3. Teori Aktor-Jaringan (ANT), Posthumanisme, dan Postsosialitas. 

Ritzer menyebutkan bahwa, teori aktor-jaringan lebih sebagai 

metode daripada teori. Teori ini berakar dari strukturalisme dan post 

strukturalisme. Ide pokok teorinya berkenaan dengan bagaimana objek 

material diciptakan dan memperoleh makna dalam relasi jaringan dengan 

orang lain. Teori ini mesti dipahami sebagai semiotika materialitas, 

dimana ia diproduksi dalam relasi. Ia lebih ke post strukturalisme, 

sehingga ia juga tergolong sebagai anti esensialisme.  

Teori ANT merupakan respon dari kritik terhadap kekurangan-

kekurangan pandangan strukturasi. Terakhir, banyak keberatan terhadap 

teori ANT misalnya terhadap arah yang diambilnya. Law misalnya 

memberi perhatian terhadap penamaan, kesederhanaannya, dan hilangnya 

kompleksitas. Ada empat hal yang tidak dicakup dalam teiori ANT yaitu 

kata aktor itu sendiri, jaringan, teori dan tanda penghubung (hyphen). Inti 

                                                 
12

 Ibid., 216 
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dari teori ini adalah bahwa segala hal dapat dilihat sebagai keterkaitan 

antar aktor, baik manusia dengan manusia, maupun dengan bukan 

manusia. Teori ini dapat membantu kita memahami bagaimana ide, nilai, 

atau pun norma masyarakat manusia tertanam di dalam sebuah objek 

kultural.  

Berkaitan dengan teori ANT adalah posthumanisme dan 

postsosialitas. Posthumanisme adalah lawan dari humanisme, atau 

berupaya keluar dari konsep humanisme tersebut. Ia menolak pemisahan 

antara humanitas atau kemanusiaan dengan dunia non-manusia. Jika 

humanisme berdiri di atas basisnya yaitu sosiologi terutama 

mikrososiologi, posthumanisme berupaya melampaui itu dan dapat 

dipandang sebagai kesempatan untuk memperluas sosiologi dengan 

menempatkan aktor manusia dalam kerangka yang lebih luas dan 

mengaitkan dengan fenoman lain, dan lalu membingkainya dalam satu 

kerangka.
13

  

Berbeda dengan positivis yang berusaha memproduksi hukum 

sosial yang berlaku abadi, teori humanis lebih interpretatif, dengan 

mencoba memahami tindakan sosial pada level makna yang dipandang 

sebagai hal yang relatif, plural, dan dinamis. Ide tentang postsosialitas 

sesungguhnya juga dengan semangat yang sama untuk mengkritisi 

pendekatan tradisioanl sosialitas. Kehadiran teori ini berkaitan dengan 

berkembangnya beberapa tipe baru pekerjaan dan latar konsumsi. Salah 

                                                 
13
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satu bentuknya adalah “virtual organization” dimana orang berkerja tanpa 

ada satu kontrol pusat dan struktur yang hierarkhis. Mereka bekerja 

dengan cara mereka sendiri dan terhubungan melalui berbagai alat 

komunikasi. 

4. Teori Praktik (practice theory)  

Teori Praktik (practice theory) yaitu pendekatan terhadap 

fenomena sosial dengan melihat pada bagaimana menemukan solusi antara 

pendekatan strukturalis tradisional dan pendekatan lain semisal 

individualisme, dan berusaha menerangkan fenomena tersebut dalam 

konteks tindakan individual. Teori ini terkait erat dengan sosiolog Perancis 

Pierre Bourdieu tentang habitus. Apa yang disebut dengan teori praktik 

oleh Ritzer berasal dari pemikiran Bourdieu, Foucault, Giddens, Garfinkel, 

Latour dan Butler; yang berkaitan dengan postrukturalisme, teori 

strukturasi, etnometodologi, teori aktor-jaringan, dan teori performativitas.  

Teori Praktik merupakan salah satu varian dari teori-teori kultural. 

Namun, teori ini memfokuskan pada praktik dalam makna sehari-hari, 

yaitu bagaimana kita mengelola diri kita, menjelaskan sesuatu, mengelola 

objek, dan bagaimana memahami dunia. Selain itu, ”praktik” juga 

berkaitan dengan pikiran atau aktivitas mental. Sampai saat ini, Teori 

Praktik belum menjadi teori besar (grand theory), namun peluang teori ini 

untuk lebih berkembang menurut Ritzer cukup terbuka.
14
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C. Pengertian Tunagrahita 

Tunagrahita adalah keadaan latar belakangan mental (Mental 

retardation).Tunagrahita memiliki IQ dibawah rata-rata di bandingkan 

dengan orang kebanyakan, dan ditandai oleh keterbatasan inteligensi serta 

ketidakcakapan terhadap komunikasi sosial. Banyak terminologi (istilah) 

yang digunakan untuk menyebutkan seseorang yang mempunyai kemampuan 

intelektual dibawah rata-rata. 

Tunagrahita dalam kepustakaan bahasa asing digunakan istilah-istilah 

mental retardation, mentally retarded, mental deficiency, mental defective, 

dan lain-lain.
15

Bahkan Astati lebih banyak lagi dalam menambahkan istilah 

tungrahita dengan mentally handicapped, feebleminded, mental subnormality 

(Moh. Amin, 1995:20). Istilah lain yang banyak digunakan adalah 

intellectually handicapped dan intellectually disabled.
16

 Seorang tunagrahita 

adalah seseorang yang memiliki intelegensi lemah, karena tidak cukup 

kemampuan berfikirnya. 

Pengelompokan kemampuan intelegensi penyandang tunagrahita 

kebanyakan diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler (WISC).  

1. Tunagrahita Ringan (Mild Mental Retardation) disebut juga moron atau 

debil. Memiliki IQ antara 68-52 menurut Binet dan IQ antara 69-55 

menurut Skala Weschler (WISC) disebut juga dengan tunagrahita ringan. 

Mereka masih dapat belajar membaca menulis dan berhitung sederhana. 

                                                 
15

 Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung, PT Rafika Aditama, 2007), 

cet.2, 103 
16

 I.G.A.K. Wardani, et, al.Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2007), 63 
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2. Tunagrahita Sedang (Moderat Mental Retardtion) disebut juga dengan 

Imbesil. Memiliki IQ 51-36 dalam skala Binet dan 54-40 menurut skala 

Weschler. Perkembangan Mental Age mereka sampai umur 7 tahun, dapat 

dididik mengurus diri sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya. 

3. Tunagrahita Berat dan Sangat Berat (Severe/profound Mental 

Retardation); disebut juga  idiot.bagi tunagrahita berat IQ yang dimiliki 

berkisar 32-20 menurut Skala Binet dan IQ 39-25 menurut Skala 

Weschler. Sementara tunagrahita sangat berat memiliki IQ di bawah 19 

menurut Binet dan di bawah 24 menurut skala Weschler. Anak 

Tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan secara total dalam hal 

berpakaian, mandi, makan, dan lain-lain. Bahkan mereka memerlukan 

perlindungan dari bahaya sepanjang hidupnya.
17

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

tunagrahita adalah seseorang yang memiliki intelektual di bawah rata-rata 

dalam beberapa referensi disebut pula dengan terbelakang mental, lemah 

ingatan, mental subnormal, tunagrahita. Yakni menunjuk pada seseorang 

yang memiliki kecerdasan mental dibawah normal dengan kondisi 

perkembangan kecerdasan seseorang yang mengalami hambatan, sehingga 

tidak mencapai tahap perkembangan secara optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan suatu metode untuk menemukan secara 

khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat ditengah 

masyarakat.
1
Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 

suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Penelitian 

lapangan disini adalah akan meneliti peran keluarga dalam mempertahankan 

rumah tangga pasangan tunagrahita (Studi Kasus di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara) 

2. Sifat penelitian 

Melihat dari permasalahan yang ada, maka penelitian ini bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekedar berdasarkan data-data, 

juga menyajikan data dan menginterpretasikan. Dengan sifat penelitian 

tersebut, peneliti ini dapat mengkaji persoalan secara objektif dari objek 

yang diteliti, dari data yang diperlukan. Sifat penelitian ini dimaksudkan 

untuk menggambarkan peran keluarga dalam mempertahankan rumah 

                                                 
1
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 

2014), 26. 
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tangga pasangan tunagrahita (Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara) 

B. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.
2
 Sedangkan mengenai sumber data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua macam:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian. 

Sumber primer adalah yang langsung memberikan data pada pengumpul 

data.
3
 Di dalam penelitian ini, sumber data primer ini diperoleh melalui 

wawancara. Adapun data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara kepada pasangan suami isteri tunagrahita di desa Raman 

Aji Kecamatan Raman Utara yang berjumlah 2 pasang dan orang tua. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
4
 Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari 

surat-surat pribadi, kitab harian, notula rapat perkumpulan, serta dokumen-

dokumen yang bisa membantu terkumpulnya data yang berguna untuk 

penelitian ini.
5
 Dengan demikian sumber data sekunder adalah sumber data 

                                                 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), Edisi Revisi VI, Cet ke-14, 129 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

Cet-17, 2012), 225 
4
 Ibid. 

5
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yang diperoleh dari pihak lain yang tidak terkait dengan sumber primer 

penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti meliputi buku 

fiqih munakahat karangan siti zulaikha, Tafsir Ayat Ahkam “Tafsir Tematik 

Ayat-ayat Hukum” karangan Kadar M. Yusuf, Fiqih Keluarga “ Pedoman 

Berkeluarga Dalam Islam” karangan Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Muslim 

“Rahasia Mengawetkan Bahtera Rumah Tangga”, karangan Abdul Lathif 

Al-Brigawi, dan lain-lain. Selain itu, juga perpustakaan ilmiah lainnya yang 

terkait dengan upaya pasangan suami isteri tunagrahita dalam mewujudkan 

keluarga sakinah mawaddah warahmah (Studi Kasus di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara).  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
6
 

Berdasarkan hal tersebut, akan digunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara atau interviuw adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
7
 Dalam 

wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya 

komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan namum 

                                                 
6
 Ibid., 224. 

7
 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 111. 
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komunikasi dapat dilaksanakan melalui telephone. Sering interviuw 

dilakukan antara dua orang tetapi dapat juga sekaligus di interviuw dua 

orang atau lebih. 

Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

akurat dari sumber data primer yang dibutuhkan untuk penelitian, 

wawancara akan dilakukan dengan narasumber yaitu bapak PS dan ibu NR 

dengan pasangan bapak SY dan ibu SR untuk mendapatkan informasi 

tentang upaya pasangan suami isteri tunagrahita dalam mewujudkan 

keluarga sakinah mawaddah warahmah di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara, maka peneliti melakukan wawancara kepada peran keluarga 

dalam mempertahankan rumah tangga pasangan tunagrahita di Desa Raman 

Aji Kecamatan Raman Utara.  

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau 

dicetak mereka berupa catatan, surat, buku harian, dan dokumen-dokumen.
8
 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang terkait peran 

keluarga dalam mempertahankan rumah tangga pasangan tunagrahita di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara. Dokumentasi ini digunakan 

untuk memperkuat data yang dikumpulkan sebagai bukti nyata guna 

mendapatkan data yang diperlukan secara maksimal berupa foto wawancara. 
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D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Penelitian kualitatif 

atau naturalistic inquiry adalah prosedur penelitian yang mengahasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati, demikanlah pendapat Bogdan dan Guba.
9
 Analisis data 

bisa diartikan sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif, dan berlangsung 

secara terus menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data, 

menyajikan data, diplay data, manarik kesimpulan dan melaksanakan 

verifikasi.
10

 Oleh karena itu, di dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode berpikir induktif yaitu analisis yang berangkat dari dat-data kasus yang 

diperoleh dari narasumber kemudian menarik sebuah kesimpulan umum 

mengenai peran keluarga dalam mempertahankan rumah tangga pasangan 

tunagrahita di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

1. Sejarah Singkat Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara dibuka pada tahun 1955 

oleh NV Sukadana dengan membuka tanah-tanah yang berupa hutan rimba 

belantara, yang didiami, ditempati, dan dihuni oleh beraneka macam 

binatang buas. Setelah hutan dibuka, kemudian didatangkan penduduk 

transmigrasi dari pulau Jawa. 

Pada tanggal 04 Desember 1955, Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara didatangi oleh transmigrasi dari Rayon Solo, Kediri, dan 

Banyumas sejumlah ± 355 Kepala Keluarga dengan jumlah ± 1.675 Jiwa. 

Kemudian, pada tahun 1956, didatangkan lagi pada transmigrasi sepontan 

yang berasal dari Rayon Solo, Kediri, dan Banyumas sejumlah ± 101 

Kepala Keluarga dengn jumlah ± 402 Jiwa. Kemudian, jumlah Kepala 

Keluarga yang ada pada waktu itu ada ± 436 Kepala Keluarga dengan 

jumlah ± 2.077 Jiwa.
1
 

Setelah penempatan penduduk diatur, ditata, dan dibenahi 

penempatannya oleh pemerintah, kemudian diadakan pemilihan Pimpinan 

Rakyat Transmigrasi, maka dibentuklah Kepala Desa yang berada di 

bawah naungan Jawatan Transmigrasi. Dalam mengatur Tata 

Pemerintahan, belum bisa dilaksanakan dengan baik, disebabkan pada 
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waktu itu belum diketahui, hanya yang dapat diketahui pada waktu itu 

adalah rombongan transmigrasi yang berada di wilayah pemerintahan 

Kawedanan Sukadana. 

Kemudian, pada tahun 1957, Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara diadakan pemilihan Kepala Desa, yang pada waktu itu terdiri dari 

sebelas orang. Kepala rombongan yang mencalonkan diri masing-masing 

rayon, yaitu: 

a. Saudara Islam dari Kediri I. 

b. Saudara Warsorejo dari Kediri II. 

c. Saudara Karton Muhajir dari Kediri III. 

d. Saudara Sukaji dari Kediri IV. 

e. Saudara Parto Migeno dari Solo I. 

f. Saudara Hadi Winoto dari Solo II. 

g. Saudara Hadi Sungkon dari Solo III. 

h. Saudara Karto Migno dari Banyumas I. 

i. Saudara Abdullah Saeri dari Banyumas II. 

j. Saudara Hamdi dari Banyumas III. 

k. Saudara Jaswadi dari Banyumas IV.
2
 

Dengan sejumlah calon tersebut di atas, yang mendapatkan suara 

terbanyak dan terpilih secara musyawarah-mufakat adalah Saudara Karto 

Migno dari Kepala Rombongan Rayon Banyumas I, beliau memimpin 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara sampai pada tahun 1963. 

Kemudian, pada tahun 1963, diadakan pemilihan Kepala Desa 

untuk mengisi kekosongan pemimpin. Adapun yang mencalonkan tiga 
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orang dan dalam pemilihannya tersebut di atas, terpilih Saudara Islam, dan 

beliau memimpin Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara sampai pada 

tahun 1968. 

Pada tahun 1968, Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara karena 

masa jabatan Kepala Desa selama lima tahun telah berakhir, maka 

kemudian diadakan pemilihan Kepala Desa yang diikuti oleh dua orang 

calon. Adapun yang memperoleh suara terbanyak memenuhi pilihan 

adalah Saudara Kodrat Sucipto, yang kemudian beliau di dalam memimpin 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara hanya berjalan satu tahun 

lamanya. Pada tahun 1968, Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

dipimpin oleh Saudara Abdullah Sahri sampai pada tahun 1972.
3
 

Pada bulan Desember 1971, Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara mengadakan pemilihan Kepala Desa, dan yang mendapatkan suara 

terbanyak dan terpilih adalah Saudara Sapari dari Purnawirawan Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat, di mana beliau menjadi Kepala Desa 

sampai pada tahun 1978. Karena beliau meninggal dunia pada tahun 

tersebut, maka untuk mengatasi kekosongan pemimpin, pada tahun 1978-

1979, Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara dipimpin oleh Saudara 

M. Somadi. 

Pada tahun 1980, diadakan pemilihan Kepala Desa yang pada 

waktu itu terpilih adalah Saudara Islam lagi dari tiga orang calon, dan 

beliau memimpin sampai pada tahun 1988. 

Pada tahun 1988, diadakan pemilihan kembali dari dua calon, 

adapun yang terpilih adalah Saudara Sadjido Du dari Purnawirawan 
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Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat. Beliau menjabat selama dua 

periode sampai pada tahun 1998. 

Pada tahun 1998, diadakan pemilihan kembali yang terpilih 

menjadi pemimpin Kepala Desa adalah M. Yasin. Beliau menjabat selama 

dua periode, yakni pada tahun 1998-2013. 

Pada tahun 2013, diadakan pemilihan kembali Kepala Desa, dan 

yang terpilih adalah Bapak Masdar dari dua calon yang menjabat sebagai 

Kepala Desa sampai sekarang. Pada musyawarah tersebut juga terjadi 

kesepakatan bahwa desa tersebut diberi nama Raman Aji, yang memiliki 

arti Menjunjung Tinggi Keamanan.
4
 

Letak geografis Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara berbatasan 

langsung dengan: 

a. Sebelah Utara : Desa Rejo Binangun Kecamatan Raman Utara 

b. Sebelah Selatan : Desa Sukaraja Nuban Kecamatan Batanghari 

   Nuban. 

c. Sebelah Barat : Desa Cempaka Nuban Kecamatan Batanghari 

   Nuban 

d. Sebelah Timur : Desa Rukti Sediyo Kecamatan Raman Utara 

Adapun luas wilayah Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara di 

antaranya: 

a. Pemukiman : 152 Ha. 

b. Bangunan Perkantoran : 0.75 Ha. 

c. Bangunan Sekolah : 4.5 Ha. 

d. Tempat Ibadah : 11 Ha. 
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e. Makam : 2.25 Ha. 

f. Jalan Desa : 18.25 Ha. 

g. Sawah : 444.75 Ha. 

h. Ladang : 3 Ha. 

i. Lapangan : 1.25 Ha. 

j. Rawa : 2 Ha. 

k. Kebun : 4.5 Ha. 

Berdasarkan data di atas, maka total luas wilayah Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara adalah 654.75 Ha. 

Orbitrasi wilayah Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara di antaranya: 

a. Jarak dari Pemerintahan Kecamatan : 5 km. 

b. Jarak dari Pemerintah Kota Administratif : 30 km. 

c. Jarak dari Pemerintah Kabupaten : 22 km. 

d. Jarak dari Pemerintah Provinsi : 85 km. 

e. Jarak dari Ibu Kota Negara : 645 km.
5
 

2. Keadaan Penduduk Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Penduduk di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara secara 

keseluruhan berjumlah ± 5.691 Jiwa dengan etnis penduduk terdiri dari 

1.743 Jiwa Suku Jawa dan 16 Jiwa Suku Sunda. Mayoritas penduduk di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara beragama Islam, yakni 

sebanyak ± 5.640 Jiwa, Kristen Protestan sebanyak ± 15 Jiwa, Kristen 

Katolik sebanyak ± 6 Jiwa, Hindu sebanyak ± 6 Jiwa, dan Budha sebanyak 
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± 18 Jiwa. Adapun jumlah penduduk Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara berdasarkan jenis kelamin di antaranya: 

a. Kepala Keluarga : 1.895 Kepala Keluarga. 

b. Laki-Laki : 2.903 Jiwa. 

c. Perempuan : 2.788 Jiwa.
6
 

Mata pencaharian masyarakat di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara meliputi Karyawan, Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

Wiraswasta, Petani, dan lain sebagainya. Dalam meningkatkan sektor 

pertanian, Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara telah mengikuti 

sistem pertanian modern, yaitu sistem irigasi yang stabil, pemilihan bibit 

unggul, dan pupuk, serta adanya bimbingan dari pemerintah kepada para 

petani. Sektor di atas sangat menopang perekonomian masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Kemudian, data mengenai mata 

pencaharian penduduk, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Keadaan Penduduk Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

menurut Mata Pencaharian
7
 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Guru Honorer 18 

2. Karyawan 101 

3. Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) 6 

4. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 108 

5. Pemulung 2 

6. Pensiunan 23 

7. Pertukangan 35 

8. Petani 1143 

9. Peternakan 9 

10. Tentara Nasional Indonesia (TNI) 1 

11. Wiraswasta 214 
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3. Struktur Pemerintahan Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Adapun struktur pemerintahan di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara dapat dilihat pada gambar yang tersajikan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Pemerintahan Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara
 8
 

Selanjutnya, struktur pemerintahan Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Struktur Pemerintahan Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara
 9
 

No. Jabatan Nama 

1. Kepala Desa Masdar 

2. Sekretaris Desa Mashuri 

3. Bendahara Hendra Saputra 

4. Kaur Keuangan Marsiyono 

5. Kaur Pembangunan Suprapto 

6. Kaur Umum Siswoyo 

7. Kasi Pelayanan Suyanto 

8. Kasi Kesejahteraan Mislan 

9. Kasi Kepemerint Sumali 

                                                 
8
 Dokumentasi, Struktur Pemerintahan Desa Raman Aji, dikutip pada Tahun 2019. 
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 Ibid. 
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10. Kadus I Suliyono 

11. Kadus II Untung Yusuf 

12. Kadus III Firma Andrian 

13. Kadus IV Budiyono 

14. Kadus V In’ Ami 

15. Kadus VI Suratman 

16. Kadus VII Juwaini 

17. Kadus VIII Aning Dwi Prasetyawan 

18. Kadus IX Tya Rahmawati 

19. Kadus X Sunarto 

 

4. Denah Lokasi Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Denah lokasi Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 

Denah Lokasi Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara
10
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B. Peran Keluarga dalam Mempertahankan Rumah Tangga Pasangan 

Tunagrahita di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

 

Peran keluarga dalam mempertahankan rumah tangga pasangan 

tunagrahita di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa poin penting 

sebagai bahan untuk diteliti dan dianalisis. 

Peran dari keluarga adalah memenuhi kebutuhan anggota individu 

keluarga dan masyarakat yang lebih luas. Secara sosiologis, terdapat tujuh 

macam peran keluarga, yaitu peran biologis, peran edukatif, peran religius, 

peran produktif, peran sosialisai, peran rekreatif, dan peran ekonomis. Ditinjau 

dari ketujuh peran keluarga tersebut, maka jelaslah, bahwa keluarga memiliki 

peran yang vital dalam pembentukan individu. Oleh karena itu, keseluruhan 

peran tersebut harus terus-menerus dipelihara. Jika salah satu dari peran-peran 

tersebut tidak berjalan, maka akan terjadi ketidakharmonisan dalam sistem 

keteraturan dalam keluarga. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak MA 

sebagai orang tua dari Bapak PS, beliau mengatakan bahwa dalam 

memberikan pengajaran pada si anak tunagrahita dalam berumah tangga, yang 

lebih berperan adalah Ibu SJ sebagai orang tua dari Bapak PS. Beliau dengan 

sabar dan ikhlas memberikan pengajaran pada si anak yang menyandang 

tunagrahita untuk senantiasa hidup dalam bahtera rumah tangga.
11
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2020. 



 

 

38 

Allah SWT. telah menciptakan manusia dari tidak ada menjadi ada. 

Allah SWT. juga telah memberikan berbagai keperluan hidup manusia di 

dunia ini. Allah SWT. juga telah memberikan akal dan naluri, yang dengannya 

(secara universal) manusia dapat membedakan mana yang bermanfaat dan 

mana yang berbahaya bagi dirinya. Allah SWT. menjadikan manusia dapat 

mendengar, melihat, berpikir, berbicara, dan berusaha. Sungguh, semua itu 

sebagi ujian, apakah manusia akan bersyukur kepada pencipta-Nya, 

berbibadah hanya kepada-Nya semata, dan taat dan tunduk kepada syari’at-

Nya atau justru mengingkari nikmat-Nya dan menentang agama-Nya. Oleh 

karena itu, sebagai manusia, maka wajib beribadah kepada Allah SWT., 

dengan mengikuti ajaran agama Islam yang telah Allah SWT. ridai. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak GH 

sebagai orang tua dari Bapak SY, beliau mengatakan bahwa dalam 

mengajarkan agama kepada pasangVan tunagrahita, maka yang dilakukan 

olehnya adalah dengan memberitahu bahwa perihal waktu sudah memasuki 

jadwal shalat dengan cara saksama, setelahnya membimbing sang anak untuk 

berwudhu sebelum mendirikan shalat, dan membimbing sang anak untuk 

mendirikan shalat secara perlahan-lahan, dan penuh dengan kesabaran. 

Kemudian, dalam mengajarkan mengenai pengetahuan tentang ajaran agama 

Islam, beliau memberikan bimbingan kepada sang anak melalui fenomena-
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fenomena seperti datangnya bulan Ramadhan yang menandai untuk 

dilaksanakannya ibadah puasa sebulan penuh.
12

 

Dalam membentuk suatu keluarga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah, sangat perlu adanya dorongan dari dalam maupun dari luar, terutama 

bagi keluarga tunagrahita, yang notabenenya tidak bisa melakukan apa pun 

tanpa dibantu oleh keluarganya atau masyarakat di sekitarnya. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan dengan Bapak 

MA sebagai orang tua dari Bapak PS, mengatakan bahwa dalam memberikan 

semangat terhadap anaknya yang menyandang tunagrahita dalam berumah 

tangga, yakni dengan memberikan motivasi bahwa dalam mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, pasangan tunagrahita juga 

merupakan pasangan suami-istri yang memiliki tujuan untuk membentuk 

keluarga yang bahagia dan sejahtera seperti layaknya pasangan suami-istri 

pada umumnya. Keterbatasan fisik tidak menjadi penghalang untuk 

membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Karena syarat 

untuk membentuk keluarga yang bahagia bukanlah fisik, namun pemahaman 

dari pasangan dalam menjalankan bahtera rumah tangga.
13

 

Hukum Islam telah membebankan kewajiban nafkah terletak pada 

suami, begitu pula dengan hukum positif di Indonesia yang telah menentukan 

bahwa nafkah atau pemenuhan kebutuhan keluarga menjadi tanggung jawab 

suami sebagai pemimpin rumah tangga. Suami wajib memberikan nafkahnya 
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terhadap istri dan anak-anaknya. Seorang istri yang memiliki suami 

penyandang disabilitas (tunagrahita), kondisi seperti ini, suami akan lebih 

banyak bergantung pada orang lain. Dari segi pemberian nafkah, 

mengharuskan seorang suami untuk memiliki kematangan fisik dan mental, 

sebab tanpa adanya kedua komponen ini, hak antara suami dan istri sulit untuk 

dapat dipenuhi. Akan tetapi, perlu disadari, bahwa tidak semua manusia yang 

terlahir di muka bumi ini dalam keadaan normal. Ada di antaranya dalam 

keadaan yang memiliki keterbatasan fisik maupun psikis, atau mungkin 

terlahir dalam keadaan normal yang kemudian menjadi penyandang disabilitas 

disebabkan sakit atau kecelakaan. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak GH 

sebagai orang tua dari Bapak SY, mengatakan bahwa upaya yang dilakukan 

oleh keluarga untuk mengajarkan pasangan tunagrahita dalam mencari nafkah 

adalah dengan membimbing sang anak guna mempelajari kerajinan tangan 

yang selanjutnya dapat dipasarkan melalui bantuan keluarga dan atau 

menternakan ayam dengan sistem jangka panjang berupa penghasilan bulanan 

dengan sistem kongsi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dengan 

warga di sekitar kediamannya.
14

 

Pernikahan merupakan penyatuan dua pribadi yang unik, dengan 

membawa pribadi masing-masing berdasar latar belakang budaya serta 

pengalamannya. Hal tersebut menjadikan pernikahan bukanlah sekedar 

bersatunya dua individu, tetapi lebih pada persatuan dua sistem keluarga 
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secara keseluruhan dan pembangunan sebuah sistem yang baru. Artinya, 

perbedaan-perbedaan yang ada perlu disesuaikan satu sama lain, untuk 

membentuk sistem baru bagi keluarga mereka. Proses penyesuaian kemudian 

akan menimbulkan ketegangan, belum lagi apabila ditambah dengan sejumlah 

perubahan yang harus dihadapi, misalnya perubahan kondisi hidup, perubahan 

kebiasaan, atau perubahan kegiatan sosial. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan dengan Bapak 

MA sebagai orang tua dari Bapak PS, mengatakan bahwa perubahan yang 

terlihat sejak pasangan Bapak PS menikah dengan Ibu NR yakni pada pola 

hidup sehari-hari. Dengan dorongan kuat dari keluarga, memberikan perhatian 

lebih kepada pasangan tersebut, maka perlahan-lahan perubahan ke arah 

positif pun mulai timbul. Di antaranya, dalam aspek agama, setelah menerima 

bimbingan dari keluarga secara perlahan-lahan, pasangan Bapak PS dan Ibu 

NR mulai menunjukkan secara aktif dalam hal beribadah sehari-hari dan dari 

aspek ekonomi pun Bapak PS dengan semangat yang tidak kalah kuatnya 

dengan masyarakat secara normal memiliki keinginan yang kuat dan 

pelaksanaannya untuk bekerja memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
15

 

Alasan utama seseorang memutuskan untuk menikah adalah karena 

cinta. Faktor lainnya mengikuti, setelah rasa cinta secara berurutan adalah 

komitmen, persahabatan, memiliki anak, dan stabilitas finansial. 
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan dengan Bapak 

SY sebagai Suami dari Ibu SR, alasan Bapak SY mau untuk dinikahkan 

adalah karena dirinya memiliki ketertarikan dengan Ibu SR.
16

 

Dalam membentuk sebuah keluarga, sangat perlu adanya dorongan 

dari internal maupun dorongan dari eksternal. Terutama, bagi keluarga 

tunagrahita yang notabenenya tidak bisa melakukan apa-apa tanpa dibantu 

oleh keluarganya atau masyarakat sekitar. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan dengan Bapak 

PS sebagai Suami dari Ibu NR, yang mempertemukan beliau dengan Ibu NR 

adalah keluarga masing-masing, yakni Bapak MA sebagai Orang Tua dari 

Bapak PS dengan Bapak TA sebagai Orang Tua dari Ibu NR.
17

 

Kehidupan setelah menikah pastinya berbeda dengan saat masih 

berstatus belum menikah. Ada banyak perubahan yang dirasakan oleh kedua 

pasanggan. Sebut saja sosok istri, dia yang mungkin dulunya selalu malas-

malasan, setelah menikah waktunya pasti akan tersita dengan mengurus 

suami, anak, dan rumah tangganya. Begitupun dengan suami yang harus giat 

bekerja demi menafkahi keluarga. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan dengan Ibu SR 

sebagai Istri dari Bapak SY, beliau setelah menikah dengan Bapak SY 

merasakan ketenteraman. Terlebih setelah menikah, dirinya mendapatkan 
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 Wawancara, dengan Bapak SY sebagai Suami dari Ibu SR, pada 30 Januari 2020. 
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43 

pemenuhan kebutuhan lahir dan batin pun juga dorongan serta semangat yang 

disalurkan oleh kedua keluarga besar mereka.
18

 

Pada dasarnya, kehidupan setelah menikah itu tidak semudah yang 

dibayangkan. Terkadang, di tengah-tengah pernikahan, ada permasalahan dan 

pertengkaran yang datang silih berganti. Hal secama itu wajar, namun apabila 

tidak cepat diselesaikan, bisa membahayakan keutuhan rumah tangga. Untuk 

itu, suami dan istri haruslah mengetahui kewajiban dan hak masing-masing. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu NR sebagai 

Istri dari Bapak PS, dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban yang didapatkan 

Ibu NR dari Bapak PS di antaranya Bapak PS mau bekerja apa pun, dan 

pekerjaan yang saat ini dijalani olehnya adalah sebagai buruh tani. Itu pun jika 

ada orang yang menyuruh untuk bekerja. Namun, hal tersebut tetap selalu 

disyukuri oleh Ibu NR, karena Suaminya telah memenuhi hak dan kewajiban 

atas dirinya.
19

 

Menikah merupakan awal baru dari sebuah fase yang berbeda. Meski 

pernikahan sering kali digambarkan sebagai akhir yang bahagia, tapi pada 

kenyataannya konflik-konflik baru bisa jadi muncul setelah menikah. Sebuah 

fase baru akan disertai dengan tantangan-tantangan baru yang berbeda dari 

sebelumnya. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pasangan Bapak 

PS sebagai Suami dari Ibu NR serta wawancara yang peneliti lakukan dengan 

pasangan Bapak SY sebagai Suami dari Ibu SR. Pasangan Bapak PS dan Ibu 

                                                 
18

 Wawancara, dengan Ibu SR sebagai Istri dari Bapak SY, pada 30 Januari 2020. 
19

 Wawancara, dengan Ibu NR sebagai Istri dari Bapak PS, pada 30 Januari 2020. 



 

 

44 

NR, dalam kehidupan berumah tangganya merasakan kewajaran yang terjadi 

akibat dari perbedaan pendapat dan masalah lainnya yang juga sering muncul, 

namun masalah tersebut mampu diatasi dengan jalan musyawarah dan dengan 

dibicarakan baik-baik oleh mereka berdua dibantu dengan keluarga.
20

 Adapun 

pasangan Bapak SY dan Ibu SR, konflik dalam keluarga mereka pun pernah 

terjadi, hanya saja mereka mempunyai cara untuk menyelesaikannya dengan 

jalan musyawarah keluarga.
21

 

C. Analisis 

Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan 

dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan yang bukan mahram.
22

 Islam mengatur umat manusia dalam hidup 

berjodoh-jodohan itu melalui jenjang perkawinan yang ketentuannya 

dirumuskan dalam wujud aturan-aturan yang disebut dengan hukum 

perkawinan yang dalam hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan 

umat, baik secara perorangan maupun sebagian dari anggota masyarakat, baik 

untuk kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat.
23

 

Dalam hal ini, terdapat perkawinan antara suami-istri penyandang 

disabilitas yang mengidap tunagrahita di Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara. Tidak semua manusia atau makhluk ciptaan Allah SWT. dilahirkan 

dalam keadaan normal, beberapa di antaranya dilahirkan dalam keadaan 

keterbatasan fisik, baik secara fisik maupun psikis. Fenomena cacat mental 
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atau tunagrahita merupakan satu dari beberapa fenomena penyimpangan 

dalam diri manusia di dunia ini. 

Tunagrahita adalah keadaan latar belakangan mental (mental 

retardation). Tunagrahita memiliki IQ di bawah rata-rata dibandingkan 

dengan kebanyakan orang, dan ditandai oleh keterbatasan inteligensi serta 

ketidakcakapan terhadap komunikasi sosial. Banyak terminologi (istilah) yang 

digunakan untuk menyebutkan seseorang yang mempunyai kemampuan 

intelektual di bawah rata-rata. Tunagrahita dalam kepustakaan bahasa asing, 

digunakan istilah-istilah mental retardation, mentally retarded, mental 

deficiency, mental defective, dan lain-lain.
24

 Bahkan ada yang menambahkan 

istilah tunagrahita dengan mentally handicapped, feebleminded, dan mental 

subnormality. Istilah lain yang banyak digunakan adalah intellectually 

handicapped dan intellectually disabled.
25

 Seorang tunagrahita adalah 

seseorang yang memiliki intelegensi lemah, karena tidak cukup kemampuan 

berpikirnya. 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, peneliti telah 

mewawancarai pihak keluarga dari Bapak PS yaitu Bapak MA dan pihak 

keluarga dari Bapak SY yaitu Bapak GH serta pasangan suami-istri 

penyandang tunagrahita di antaranya yaitu pasangan Bapak PS dan Ibu NR 

serta pasangan Bapak SY dan Ibu SR. Kedua pasangan ini dalam 

mempertahankan rumah tangganya tidak terlepas dari peran keluarga. 
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Peran dari keluarga adalah memenuhi kebutuhan anggota individu 

keluarga dan masyarakat yang lebih luas. Ada tujuh macam peran keluarga, 

yaitu: 

1. Peran Biologis 

Perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memperoleh 

keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai 

makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi biologis inilah yang 

membedakan perkawinan manusia dengan binatang, sebab fungsi ini diatur 

dalam suatu norma perkawinan yang diakui bersama.
26

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak keluarga dari Bapak PS yaitu Bapak MA, bahwa 

Orang Tua dari Bapak PS di sini yaitu Bapak MA menjelaskan, bahwa 

dalam memberikan pengajaran pada si anak tunagrahita dalam berumah 

tangga, yang lebih berperan adalah Ibu SJ. Beliau dengan sabar dan ikhlas 

memberikan pengajaran pada si anak yang menyandang tunagrahita untuk 

senantiasa hidup dalam bahtera rumah tangga. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak SY 

sebagai Suami dari Ibu SR, bahwa alasan Bapak SY mau untuk dinikahkan 

adalah karena dirinya memiliki ketertarikan dengan Ibu SR. 

Adapun peneliti melakukan wawancara dengan Bapak PS sebagai 

Suami dari Ibu NR, bahwa yang mempertemukan beliau dengan Ibu NR 
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adalah keluarga masing-masing, yakni Bapak MA sebagai Orang Tua dari 

Bapak PS dengan Bapak TA sebagai Orang Tua dari Ibu NR. 

Berdasarkan hal tersebut, nampak jelas bahwa peran biologis di 

sini sudah terpenuhi. 

2. Peran Edukatif 

Peran edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia 

dalam memelihara dan mengembangkan potensi akalnya. Pendidikan 

keluarga sekarang ini, pada umumnya, telah mengikuti pola keluarga 

demokratis, di mana tidak dapat dipilih-pilih siapa belajar kepada siapa. 

Peningkatan pendidikan generasi penerus berdampak pada pergeseran 

relasi dan peran-peran anggota keluarga. Karena itu, bisa terjadi suami 

belajar kepada istri, bapak atau ibu belajar kepada anaknya. Namun, 

teladan baik dan tugas-tugas pendidikan dalam keluarga tetap menjadi 

tanggung jawab kedua orang tua.
27

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak keluarga dari Bapak PS yaitu Bapak MA, bahwa 

dalam memberikan semangat terhadap anaknya yang menyandang 

tunagrahita dalam berumah tangga, yakni dengan memberikan motivasi 

bahwa dalam mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah, pasangan tunagrahita juga merupakan pasangan suami-istri yang 

memiliki tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera 

seperti layaknya pasangan suami-istri pada umumnya. Keterbatasan fisik 
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tidak menjadi penghalang untuk membangun keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Karena syarat untuk membentuk keluarga yang 

bahagia bukanlah fisik, namun pemahaman dari pasangan dalam 

menjalankan bahtera rumah tangga. 

Berdasarkan hal tersebut, nampak jelas bahwa peran edukatif di 

sini sudah terpenuhi. 

3. Peran Religius 

Keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama melalui 

pemahaman, penyadaran, dan praktik dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga tercipta iklim keagamaan di dalamnya. Dengan demikian, 

keluarga merupakan awal mula seseorang mengenal siapa dirinya dan 

siapa Tuhannya. Penanaman akidah yang benar, pembiasaan ibadah 

dengan disiplin, dan pembentukan kepribadian sebagai seorang yang 

beriman, sangat penting dalam mewarnai terwujudnya masyarakat 

religius.
28

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak keluarga dari Bapak SY yaitu Bapak GH, bahwa 

dalam mengajarkan agama kepada pasangan tunagrahita, maka yang 

dilakukan olehnya adalah dengan memberitahu bahwa perihal waktu sudah 

memasuki jadwal shalat dengan cara saksama, setelahnya membimbing 

sang anak untuk berwudhu sebelum mendirikan shalat, dan membimbing 

sang anak untuk mendirikan shalat secara perlahan-lahan, dan penuh 
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dengan kesabaran. Kemudian, dalam mengajarkan mengenai pengetahuan 

tentang ajaran agama Islam, beliau memberikan bimbingan kepada sang 

anak melalui fenomena-fenomena seperti datangnya bulan Ramadhan yang 

menandai untuk dilaksanakannya ibadah puasa sebulan penuh. 

Berdasarkan hal tersebut, nampak jelas bahwa peran religius di sini 

sudah terpenuhi. 

4. Peran Produktif 

Keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal 

maupun eksternal untuk menangkal segala pengaruf negatif yang ada di 

dalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam kaitannya dengan 

keragaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan 

kepentingan, dapat menjadi pemicu lahirnya konflik, bahkan juga 

kekerasan. Kekerasan dalam keluarga biasanya tidak mudah dikenali, 

karena berada di wilayah privat, dan terdapat hambatan psikis dan sosial 

maupun norma budaya dan agama untuk diungkapkan secara publik. 

Adapun gangguan eksternal keluarga biasanya lebih mudah dikenali oleh 

masyarakat, karena berada pada wilayah publik.
29

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan pasangan Bapak PS sebagai Suami dari Ibu NR serta 

wawancara yang peneliti lakukan dengan pasangan Bapak SY sebagai 

Suami dari Ibu SR, bahwa pasangan Bapak PS dan Ibu NR, dalam 

kehidupan berumah tangganya merasakan kewajaran yang terjadi akibat 
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dari perbedaan pendapat dan masalah lainnya yang juga sering muncul, 

namun masalah tersebut mampu diatasi dengan jalan musyawarah dan 

dengan dibicarakan baik-baik oleh mereka berdua dibantu dengan 

keluarga. Adapun pasangan Bapak SY dan Ibu SR, konflik dalam keluarga 

mereka pun pernah terjadi, hanya saja mereka mempunyai cara untuk 

menyelesaikannya dengan jalan musyawarah keluarga. 

Berdasarkan hal tersebut, nampak jelas bahwa peran produktif di 

sini sudah terpenuhi. 

5. Peran Sosialisasi 

Peran sosialisasi berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi 

anggota masyarakat yang baik, mampu memegang norma-norma 

kehidupan secara universal, baik interelasi dalam keluarga itu sendiri 

maupun dalam menyikapi masyarakat yang pluralistik lintas suku, bangsa, 

ras, golongan, agama, budaya, bahasa, maupun jenis kelaminnya. Fungsi 

sosialisasi ini diharapkan agar anggota keluarga dapat memposisikan diri 

sesuai dengan status dan struktur keluarga. Misalnya, dalam konteks 

masyarakat Indonesia, selalu memperhatikan bagaimana anggota keluarga 

satu memanggil dan menempatkan anggota keluarga lainnya agar posisi 

nasab tetap terjaga.
30

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak keluarga dari Bapak PS yaitu Bapak MA, bahwa 

perubahan yang terlihat sejak pasangan Bapak PS menikah dengan Ibu NR 
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yakni pada pola hidup sehari-hari. Dengan dorongan kuat dari keluarga, 

memberikan perhatian lebih kepada pasangan tersebut, maka perlahan-

lahan perubahan ke arah positif pun mulai timbul. Di antaranya, dalam 

aspek agama, setelah menerima bimbingan dari keluarga secara perlahan-

lahan, pasangan Bapak PS dan Ibu NR mulai menunjukkan secara aktif 

dalam hal beribadah sehari-hari dan dari aspek ekonomi pun Bapak PS 

dengan semangat yang tidak kalah kuatnya dengan masyarakat secara 

normal memiliki keinginan yang kuat dan pelaksanaannya untuk bekerja 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Berdasarkan hal tersebut, nampak jelas bahwa peran sosialisasi di 

sini sudah terpenuhi. 

6. Peran Rekreatif 

Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan 

dan dan melepas lelah dari seluruh aktivitas masing-masing anggota 

keluarga. Fungsi rekreatif ini dapat menunjukkan suasana keluarga yang 

menyenangkan, saling menghormati, menghargai, dan menghibur masing-

masing anggota keluarga, sehingga tercipta hubungan harmonis, damai, 

kasih sayang, dan setiap anggota keluarga merasa rumahku adalah 

surgaku. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, setelah peneliti melakukan 

wawacara dengan Ibu SR sebagai Istri dari Bapak SY, beliau setelah 

menikah dengan Bapak SY merasakan ketenteraman. Terlebih setelah 

menikah, dirinya mendapatkan pemenuhan kebutuhan lahir dan batin pun 
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juga dorongan serta semangat yang disalurkan oleh kedua keluarga besar 

mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, nampak jelas bahwa peran rekreatif di 

sini sudah terpenuhi. 

7. Peran Ekonomis 

Keluarga merupakan kesatuan ekonomis, di mana keluarga 

memiliki aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan 

anggaran, pengelolaan dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber 

penghasilan dengan baik, mendistribusikan secara adil dan proporsional, 

serta dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta bendanya 

secara sosial maupun moral.
31

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak keluarga dari Bapak SY yaitu Bapak GH, bahwa 

upaya yang dilakukan oleh keluarga untuk mengajarkan pasangan 

tunagrahita dalam mencari nafkah adalah dengan membimbing sang anak 

guna mempelajari kerajinan tangan yang selanjutnya dapat dipasarkan 

melalui bantuan keluarga dan atau menternakan ayam dengan sistem 

jangka panjang berupa penghasilan bulanan dengan sistem kongsi UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dengan warga di sekitar 

kediamannya. 

Adapun peneliti melakukan wawancara dengan Ibu NR sebagai 

Istri dari Bapak PS, bahwa dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban yang 

                                                 
31

 Ibid., 44. 



 

 

53 

didapatkan Ibu NR dari Bapak PS di antaranya Bapak PS mau bekerja apa 

pun, dan pekerjaan yang saat ini dijalani olehnya adalah sebagai buruh 

tani. Itu pun jika ada orang yang menyuruh untuk bekerja. Namun, hal 

tersebut tetap selalu disyukuri oleh Ibu NR, karena Suaminya telah 

memenuhi hak dan kewajiban atas dirinya. 

Berdasarkan hal tersebut, nampak jelas bahwa peran ekonomis di 

sini sudah terpenuhi. 

Berdasarkan ketujuh macam peran keluarga tersebut di atas, maka 

jelaslah bahwa keluarga memiliki peran yang vital dalam pembentunkan 

individu. Oleh karena itu, keseluruhan peran tersebut harus terus-menerus 

dipelihara. Apabila salah satu dari peran-peran tersebut tidak berjalan, maka 

akan terjadi ketidakharmonisan dalam sistem keteraturan dalam keluarga. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan teori-teori yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya. Layaknya seperti keluarga normal pada 

umumnya, keluarga tunagrahita pun mendapati hambatan dan dukungan dalam 

membangun sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Banyak 

faktor yang ikut mempengaruhinya. Faktor penghambat dalam mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah salah satunya yakni kondisi 

fisik dan psikis penyandang tunagrahita. Kondisi tersebut jelas menjadi faktor 

penghambat, mengingat dalam membangun sebuah keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah perlu adanya kerja sama yang baik antara suami dan 

istri dalam mewujudkannya. 
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Namun, di sisi lain, kondisi tunagrahita tersebut juga dapat menjadi 

faktor pendukung, meskipun hanya sedikit. Keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah identik dengan ketenangan yang jelas tercipta pada 

pasangan tunagrahita, karena dengan kondisi psikis pada tunagrahita, membuat 

mereka jarang bersitegang dengan masalah-masalah yang ada. Bahkan, bisa 

jadi, mereka juga tidak menyadari apakah hal itu merupakan suatu masalah 

atau bukan, mengingat keterbatasan berpikir dan bertindak pada penyandang 

tunagrahita. 

Faktor lain yang mendukung keluarga tunagrahita dalam membangun 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah lebih dominan datang dari luar 

keluarga itu sendiri, seperti dari orang tua keluarga tunagrahita. Karena orang 

tua adalah orang yang paling dekat dengan keluarga itu sendiri. Hal ini bisa 

dimengerti, mengingat kondisi tunagrahita yang tidak memungkinkan untuk 

berinisiatif atau bahkan menyadari apa makna dari keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah itu sendiri. 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara, mengenai peran keluarga dalam mempertahankan rumah tangga 

pasangan tunagrahita, maka dapat disimpulkan bahwa dalam membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah perlu adanya kerja sama yang 

baik antara suami dan istri serta peran keluarga yang sangat kuat peranannya 

(di sini adalah orang tua) dalam mewujudkannya. Ada tujuh macam peran 

keluarga, yaitu peran bilogis, peran edukatif, peran religius, peran produktif, 

peran sosialisasi, peran rekreatif, dan peran ekonomis. Dalam sebuah 

keluarga, orang tua adalah sosok terdekat yang mengayomi setiap invidu yang 

berada dalam keluarga itu sendiri. Hal ini bisa dimengerti, mengingat kondisi 

tunagrahita yang tidak memungkinkan untuk berinisiatif atau bahkan 

menyadari apa makna dari keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah itu 

sendiri. 

B. Saran 

Saran kepada orang tua dari anak penyandang tunagrahita agar lebih 

sabar lagi dalam mendidik serta mempertahankan keutuhan rumah tangga 

sang anak yang di sini mengidap tunagrahita. Mengingat, tanpa kehadiran dan 

kepedulian dari orang terdekatnya, sangatlah berpengaruh dalam menjalani 

kehidupan berumah tangganya sehari-hari. 
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